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ABSTRAK

Nama : Rina Nabila

Program Studi : Kedokteran Gigi

Judul : Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kayu Manis (Cinnamomum 

burmannii blume) terhadap Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas gingivalis 

dengan Metode Disc Diffusion

Periodontitis merupakan penyakit tertinggi keenam di seluruh dunia dengan 

Porphyromonas gingivalis sebagai salah satu bakteri penyebabnya. Daun kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) menunjukkan beberapa aktivitas antimikroba, seperti antibakteri 

dan anti-jamur. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 

Cinnamomum burmannii blume terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis. Desain 

penelitian yang digunakan adalah the post test only control group design. Bakteri 

Porphyromonas gingivalis yang ditumbuhkan pada media MHA diberi perlakuan 

menggunakan ekstrak etanol Cinnamomum burmannii blume dengan konsentrasi sebesar 5%, 

10%, 15%, 20% dan 25%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol Cinnamomum 

burmannii blume membentuk zona hambat di sekitar paper disc terhadap pertumbuhan 

Porphyromonas gingivalis pada media MHA. Sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini 

ekstrak etanol Cinnamomum burmannii blume menunjukkan aktivitas antibakteri  terhadap 

pertumbuhan Porphyromonas gingivalis.

Kata Kunci : Antibakteri, Daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume), 

Porphyromonas gingivalis
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ABSTRACT

Name : Rina Nabila

Study Program: Dentistry

Title : Antibacterial Activity Test of Ethanol Extract of Cinnamon Leaves 

(Cinnamomum burmannii blume) on the Growth of Porphyromonas gingivalis 

Bacteria using the Disc Diffusion Method

Periodontitis is the sixth highest disease worldwide with Porphyromonas gingivalis as 

one of the causative bacteria. Cinnamon (Cinnamomum burmannii) leaves exhibit several 

antimicrobial activities, such as antibacterial and anti-fungal. This study was conducted to 

determine the antibacterial activity of Cinnamomum burmannii blume extract on the growth of 

Porphyromonas gingivalis. The research design used was the post test only control group 

design. Porphyromonas gingivalis bacteria grown on MHA media were treated using ethanol 

extract of Cinnamomum burmannii blume with concentrations of 5%, 10%, 15%, 20% and 

25%. The results showed that the ethanolic extract of Cinnamomum burmannii blume formed 

an inhibitory zone around the paper disc on the growth of Porphyromonas gingivalis on MHA 

media. So it can be concluded that in this study the ethanolic extract of Cinnamomum 

burmannii blume showed antibacterial activity against the growth of Porphyromonas 

gingivalis.

Keywords: Antibacterial, Cinnamon leaves (Cinnamomum burmannii blume), Porphyromonas 

gingivalis
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit periodontal merupakan salah satu penyakit yang paling luas di masyarakat, 

dengan jenis yang paling sering terjadi adalah gingivitis dan periodontitis (Dharmawati, et al., 

2019). Periodontitis didefinisikan sebagai penyakit radang pada jaringan pendukung gigi yang 

disebabkan oleh mikroorganisme. Penyakit ini mengakibatkan kerusakan ligamen periodontal 

dan tulang alveolar disertai meningkatnya kedalaman probing, resesi, atau keduanya (Carranza, 

et al., 2018). Penelitian Kassebaum (2010), penyakit periodontitis kronis adalah kondisi 

keenam yang paling umum dan mempengaruhi 10,8% atau 743 juta orang berusia 15-99 di 

seluruh dunia. Demikian pula insidensi periodontitis kronis berdasarkan usia tidak berubah 

secara signifikan selama dua dekade sebelumnya antara tahun 1990 dan 2010, yaitu 696 kasus 

per 100.000 orang pada tahun 1990 dan 701 kasus per 100.000 orang per tahun pada tahun 

2010 (Frencken, et al., 2017). 

Periodontitis terjadi karena meningkatnya pembentukan biofilm plak dan virulensi 

bakteri yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara host  dan bakteri (Dharmawati, et al., 

2019). Salah satu yang terlibat pada patogenesis periodontitis adalah Porphyromonas 

gingivalis, yang merupakan bakteri gram-negatif anaerob (Mysak, et al., 2014). Bakteri ini 

dapat dideteksi pada pasien dengan jaringan periodontal sehat di daerah sulkus subgingiva dan 

merupakan bagian dari flora normal, tetapi apabila populasi bakteri meningkat akan berubah 

menjadi pathogen dan dapat menyebabkan akumulasi plak (Dharmawati, et al., 2019). 

Belakangan ini minat masyarakat untuk menggunakan bahan-bahan alami semakin 

meningkat. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya industri-industri yang menggunakan 

tumbuh-tumbuhan sebagai bahan dasar. Kenyataan ini mendorong dilakukannya penelitian-

penelitian tentang tumbuhan-tumbuhan yang secara tradisional sering digunakan untuk 

mencegah atau mengobati berbagai penyakit (Miksusanti,2010). Indonesia sendiri dipenuhi 

dengan banyak jenis tanaman yang memiliki banyak khasiat. Salah satu tanaman yang 

berkhasiat yaitu tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii blume). Cinnamomum 

burmannii telah menunjukkan aktivitas analgesik, antibakteri, anti-diabetes, anti-jamur, 

antioksidan, antirematik, anti-trombotik, dan anti-tumor (Al-Dhubiab, 2012). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Jailani (2015) menunjukkan bahwa daun kayu manis mengandung sekitar 

0,5-0,7% sinamaldehida, dengan kandungan utamanya adalah eugenol sekitar 70-95% dan 
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sinamilasetat 3-4 %. Terdapat 30 studi yang berbeda mengevaluasi bahwa tanaman kayu manis 

memiliki potensi sebagai anti-mikroba. Bakteri yang sudah diteliti antara lain Enterobacter 

aerogenes, Enterobacter cloacae, Haemophilus Influenza, Helicobacter pylori, Klebsiella 

pneumonia, Proteus mirabilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, 

Staphylococcus albus, dan Yersinia enterocolitica. Hal ini membuktikan bahwa tanaman kayu 

manis telah menunjukkan potensi aksi anti-mikroba terhadap berbagai bakteri (Ranasinghe, et 

al., 2013). Sedangkan data yang menunjukkan aktivitas antibakteri dari kayu manis terhadap 

Porphyromonas gingivalis belum ditemukan.  Berdasarkan latar belakang tersebut,  perlu 

dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk menguji aktivitas ekstrak daun kayu manis 

terhadap pembentukan zona hambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat aktivitas antibakteri daun kayu manis (Cinnamomum burmannii 

blume) terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis dengan metode disc diffusion?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii 

blume) terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis.

1.3.2 Tujuan Khusus

Mengetahui diameter zona hambat yang terbentuk dari ekstrak daun kayu manis 

(Cinnamomum burmannii blume) terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis dengan 

metode disc diffusion pada media MHA.

1.4 Manfaat

1. Memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang Farmakologi Kedokteran Gigi mengenai 

tanaman obat yang dapat digunakan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis.

2. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan aktivitas antibakteri 

ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab gangguan gigi dan mulut.

3. Menambah informasi baru mengenai manfaat ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum 

burmannii blume) sebagai agen antibakteri.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kayu Manis (Cinnamomum burmannii)

Kayu manis merupakan komoditas ekspor yang penting di Indonesia. Produk ini 

diekspor ke Amerika Serikat (46%), Belanda (11%), Jerman (4%), dan Singapura (4%). 

Produksi kayu manis Indonesia mencapai 45% dari total produksi dunia, dan volume ekspor 

kayu manis Indonesia adalah yang terbesar di dunia (26%). Produk utama kayu manis adalah 

kulit kayu manis. Produk sampingan dari kayu manis adalah cabang dan daun. Namun, semua 

bagian pohon kayu manis mengandung minyak atsiri dan oleoresin yang terutama ditemukan 

di kulit kayu, batang, dan daun, dan hanya sebagian kecil ditemukan di bagian kayu (Khasanah, 

et al., 2017).

Gambar 2.1 Tanaman Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume)
(Sumber: pribadi)
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2.1.1 Klasifikasi Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii)

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta

Superdivisi : Embryophyta

Divisi : Tracheophyta

Subdivisi : Spermatophytina

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Laurales

Famili : Lauraceae

Marga : Cinnamomum

Jenis : Cinnamomum burmannii   (PLANTS, 2011)

2.1.2 Nama Lokal 

Cinnamomum burmanii merupakan jenis kayu manis yang berasal dari Indonesia. Dalam 

perdagangan Cinnamomum burmanii diberi nama Padang Kaneel atau cassiavera eks. Padang 

(Emilda, 2018). Kayu manis asal Indonesia ini juga dikenal sebagai Indonesian cinnamon, 

Padang cassia atau Korintje (Inna, et al., 2010).

2.1.3 Morfologi Tanaman

Cinnamomum burmannii merupakan anggota keluarga Lauraceae (Al-Dhubiab, 2012). 

Ciri-ciri tanaman kayu manis ini memiliki tinggi 1-12 m. Tanaman ini memiliki daun berbentuk 

lonjong atau bulat telur, daun tuanya berwarna hijau tua, sedangkan daun mudanya berwarna 

merah sehingga warna pucuknya kemerahan. Kulitnya berwarna kelabu dan dijual dalam 

bentuk kering. Bagian luar kulitnya dibersihkan, dijemur dan digolongkan menurut panjang 

asal kulit sebelum dikeringkan. Kulit dapat berasal dari dahan atau ranting. Tanaman ini 

memiliki bunga berkeping dua atau bunga sempurna dengan warna kuning, ukurannya kecil. 

Buahnya berbiji satu dan berdaging (Inna, et al., 2010).

2.1.4 Kegunaan Tanaman

Tanaman kayu manis memiliki banyak manfaat dan sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kulit kering bagian dalam dari tanaman digunakan sebagai zat penyedap pada 

makanan ataupun minuman. Minyak kulit kayu sulingan dan oleoresin dari kulit tanaman ini 

digunakan sebagai bahan dalam pembuatan sabun dan parfum. Kayu manis juga digunakan 

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=954898
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untuk menyeduh cokelat dan rasa gula-gula di Meksiko. Kulit bubuknya digunakan untuk 

mengobati mual, dispepsia kembung, batuk, keluhan dada, diare, dan malaria. Minyak dari 

tanaman diketahui memiliki sifat anti-bakteri, karminatif, dan anti-jamur (Al-Dhubiab, 2012). 

Kayu manis juga dapat digunakan sebagai pembasmi serangga. Kandungan sinamaldehida, 

sinamal asetat, eugenol, dan anetol yang tersimpan dalam minyak daun kayu manis sangat 

ampuh membunuh larva nyamuk (Inna, et al., 2010).

2.1.5 Kandungan Kimia

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, umumnya minyak 

kayu manis yang berasal dari bagian kulit batang memiliki kandungan utama yaitu 

sinamaldehid dan pada bagian daun memiliki kandungan eugenol sebagai senyawa utama. 

Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan minyak kulit batang terdiri atas sinamaldehid (65-

80%) dan eugenol (5-10%), sedangkan minyak daun terdiri atas eugenol (70-95%) dan 

sinamaldehid (1-5%) (Budiarti, Jokopriambodo, & Isnawati, 2018). Baik eugenol dan 

sinamaldehida menarik untuk dikembangkan sebagai agen antimikroba karena aktivitas 

mereka yang menunjukkan dapat melawan bakteri gram positif dan gram negatif (Gill & 

Holley, 2004). 

2.1.6 Kandungan Metabolit Sekunder yang Memiliki Efek Antibakteri

2.1.6.1 Eugenol

Sebagai salah satu fenol, eugenol adalah cairan yang tidak berwarna sampai agak 

kuning. Secara umum juga diakui sebagai bahan yang aman oleh FDA. Eugenol bertindak 

sebagai AM. Eugenol menunjukkan efek penghambatan pada pertumbuhan B. cereus, 

Campylobacter jejuni, E. coli, L. monocytogenes, P. digitatum, Pseudomonas fluorescens, 

Salmonella enterica, S. enteritidis, dan S. aureus. Dorman dan Dekan (2000) melaporkan 

bahwa eugenol menunjukkan spektrum aktivitas terluas terhadap 24 dari 25 bakteri, kecuali 

untuk Leuconostoc cremoris. Konsentrasi eugenol sublethal telah ditemukan menghambat 

produksi amilase dan protease oleh B. cereus. Kerusakan dinding sel dan tingkat lisis sel yang 

tinggi juga dicatat (Suppakul, 2016).

2.1.6.2 Sinamaldehida

Sinamaldehida merupakan inhibitor yang efektif pada pertumbuhan bakteri, jamur serta 

toksin yang dihasilkan oleh mikroorganisme. Sinamaldehida dapat menghambat pertumbuhan 
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sejumlah bakteri seperti Bacillus spp., Enterobacter sakaza-kii, Enterobacter spp., Escherichia 

coli, E. coli, Listeria innocua, Micrococcus spp., dan Staphylococcus spp (Suppakul, 2016). 

Utchariyakiat (2016)  melaporkan bahwa Sinamaldehida memiliki aktivitas bakterisida tinggi 

terhadap isolat MDR-PA. Selain itu, Sinamaldehida menunjukkan kombinasi yang 

menjanjikan dengan colistin, obat yang saat ini digunakan untuk pengobatan infeksi bakteri 

gram negatif. Oleh karena itu, ini bisa menjadi senyawa yang digunakan untuk kesehatan 

manusia yang bermanfaat, mempertimbangkan sebagai agen terapi alternatif untuk aplikasi 

medis dan suplemen anti-bakteri dalam produk kesehatan, terutama senyawa aktif alami yang 

dapat mengurangi biaya dan bisa aman (Utchariyakiat, et al., 2016). 

2.2 Ekstraksi Maserasi

Ekstraksi   merupakan   cara pengambilan  zat  aktif  menggunakan  pelarut yang  sesuai 

yang  terdapat dalam  simplisia. Teknik  ekstraksi  ada  dua cara  yaitu  cara  tanpa  pemanasan  

dan cara  dengan  pemanasan.  Cara  dingin meliputi     maserasi     dan     perkolasi, sedangkan   

cara   panas   diantaranya refluks, soxhletasi, digesti, dekokta dan infusa. ( Isnawati & 

Retnaningsih, 2018)

Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. Metode ini 

dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah yang 

tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan 

antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah 

proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Metode maserasi dapat 

menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani, 2014). 

2.3 Bakteri Porphyromonas gingivalis

Menurut Pratiwi (2012) P. gingivalis diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Subkingdom : Negibacteria

Phylum : Bacteroidetes

Class : Bacteroidia

Ordo : Bacteriodales

Family : Porphyromonadaceae

Genus : Porphyromonas

Species : Porphyromonas gingivalis (Coykendall, et al., 1980)
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Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri melanogenik, nonsakarolitik, dan bagian 

dari koloni bakteri Black-pigmented Gram-negative anaerobes Kusumawandari, 2010). 

Sebelumnya bakteri ini bernama Bacteroides gingivalis, kemudian direklasifikasi sebagai 

genus baru, Porphyromonas. Nama Porphyromonas berasal dari kata sifat Yunani porphyreos 

yang berarti ungu dan monas yang berarti unit. Oleh karena itu, kata Porphyromonas berarti 

sel porfirin sebagai koloni di agar plate yang berubah menjadi hitam setelah 6 sampai 10 hari 

karena akumulasi heme (Kah Yan How, 2016).

2.3.1 Patogenesis

Porphyromonas gingivalis menyerang sel dan jaringan sebagai upaya untuk bertahan 

hidup menjadi inang dengan cara menghindari pengawasan imun. Porphyromonas gingivalis 

dapat secara aktif menyerang sel-sel epitel gingiva, di mana ia dapat mempertahankan 

viabilitas dan mereplikasi. Porphyromonas ginagival juga dapat menyerang makrofag, tetapi 

dalam sel-sel ini replikasinya kurang aktif. Ini merupakan strategi untuk membatasi paparan 

terhadap lingkungan luar dan menghindari sistem imun. Menariknya, begitu P. gingivalis 

menginvasi intraseluler, tidak ada tanda-tanda apoptosis atau nekrosis. Kemudian dapat secara 

aktif mengeluarkan enzim penghidrolisis ATP, sehingga menekan apoptosis yang bergantung 

pada ATP dan memungkinkan ketahanannya dalam sel inang. Selanjutnya, ia dapat menyebar 

dari sel ke sel, melalui jembatan sitoskeleton aktin tanpa menyebabkan kematian sel, dan 

menyebar sambil menghindari pengawasan sistem imun. Setelah P. gingivalis terbentuk dalam 

sel, ia mempengaruhi jalur siklus sel dan dengan demikian mempercepat proliferasi sel epitel 

gingiva, tergantung pada cara fimbriae (Bostanci, 2012).

2.4 Antibakteri

Antibakteri merupakan zat yang berfungsi membunuh atau menekan pertumbuhan dan 

reproduksi bakterinya. Berdasarkan aktivitas zat antibakteri dapat bersifat bakterisidal 

(membunuh bakteri), bakteriostatik (menghambat pertumbuhan bakteri) atau menghambat 

germinasi spora bakteri. Aktivitas antibakteri dapat diketahui dengan melakukan proses 

ekstraksi dan menguji zona hambat yang dihasilkan (Sartika, et al., 2013). Pada tanaman kayu 

manis terdapat zat yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri yaitu sinamaldehida dan 

eugenol. Sinamaldehida berperan dalam penghambatan pertumbuhan bakteri dengan cara 

mengubah sifat membran dengan menurunkan polaritas dan meningkatkan permeabilitas 
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dalam waktu dan konsentrasi tertentu (Shen, et al., 2015). Sedangkan eugenol merupakan zat 

yang mempunyai efek toksik terhadap bakteri. Eugenol bekerja dengan cara menembus bagian 

inner membran dan mengganggu kemampuan permeabilitas dinding sel bakteri. Hal ini dapat 

merusak aktivitas sel dari bakteri (Paliling, Posangi, & Anindita, 2016). Ranasinghe (2013) 

menyatakan bahwa telah dilakukan 30 studi berbeda yang mengevaluasi bahwa tanaman kayu 

manis memiliki potensi sebagai antibakteri. Bakteri yang telah dilakukan penelitian antara lain 

Enterobacter aerogenes, Enterobacter cloacae, Haemophilus Influenza, Helicobacter pylori, 

Klebsiella pneumonia, Proteus mirabilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, 

Staphylococcus albus, dan Yersinia enterocolitica (Ranasinghe, et al., 2013).

2.5 Pengujian Antibakteri Metode Difusi

Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan metode difusi. Metode disc diffusion 

merupakan salah satu metode difusi yang dapat dilakukan. Dalam prosedur ini, cakram kertas 

saring berisi senyawa uji yang telah lebih dahulu ditempatkan pada permukaan agar-agar 

diinokulasi dengan mikroorganisme uji. Agen antimikroba berdifusi ke dalam agar dan 

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan mikroorganisme yang diuji. Petridish 

diinkubasi dan zona pertumbuhan penghambatan diukur (Choma & Grzelak, 2010). Metode 

disc diffusion sendiri memiliki beberapa kelebihan. Kelebihannya antara lain cukup mudah 

untuk dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus dan relatif murah sehingga metode ini 

dipilih untuk digunakan pada panelitian ini (Pelczar, 1988; Bonang, 1992).
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BAB III

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Teori

Variabel yang tidak diteliti

Variabel yang diteliti

Karminatif, analgesik, anti-

diabetes, anti-jamur, 

antioksidan, antirematik, anti-

trombotik, dan anti-tumor

Antibakteri

Ekstrak Daun Kayu Manis

Porphyromonas gingivalis Zona hambat pertumbuhan 

bakteri

Metabolit sekunder : 

Sinamaldehida, eugenol



10

3.2 Kerangka Konsep

Porphyromonas gingivalis Diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri

Ekstrak Etanol Daun Kayu 

Manis

Konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%

Metabolit sekunder : 

Sinamaldehida, eugenol

Daun kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) yang 

bentuknya tidak ada kecacatan, 

daun berwarna hijau tua dan 

tumbuh di Kalimantan Timur

Variabel bebas

Variabel terikat

MHABlood Agar Plate 

(BAP)
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3.3 Hipotesis Penelitian

Tidak terbentuk zona hambat ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii 

blume) terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis

 Terbentuk zona hambat ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) 

terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian True eksperimental yang menggunakan desain 

penelitian the post test only control group design. Digunakan uji Disc Diffusion untuk melihat 

respon pertumbuhan bakteri terhadap agen antibakteri. 

4.1.1 Jumlah Perlakuan

Penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak etanol daun kayu manis 5%, 10%, 

15%, 20%, dan 25% pada media MHA dan 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% pada media blood 

agar. Kelompok kontrol positif adalah kelompok yang terdiri dari 1 perlakuan biakan bakteri 

P. gingivalis dalam media blood agar yang diberi disc mengandung chlorhexidine gluconate 

0,2%. Kelompok kontrol negatif adalah kelompok yang terdiri dari 1 perlakuan biakan bakteri 

P. gingivalis dalam media blood agar yang diberi paper disc mengandung aquadest steril. 

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Mulawarman dan UPTD. Laboratorium Kesehatan Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Timur. Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari-April tahun 2021.

4.3 Subjek Penelitian dan Pemilihan Sampel

4.3.1 Subjek Bakteri Uji

Subjek bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Porphyromonas 

gingivalis standar ATCC 33277 yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember. Penelitian ini telah mendapat persetujuan ethical 

clearance dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman dengan nomor surat 

NO. 22/KEPK-FK/III/2021.

4.3.2 Subjek Tumbuhan Uji

Subjek tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kayu manis 

(Cinnamomum burmannii blume) yang bentuknya bagus tidak ada kecacatan, daun berwarna 

hijau tua yang diperoleh dari Bontang, Kalimantan Timur.
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4.4 Bahan dan Alat Penelitian

4.4.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan adalah daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) dan 

etanol 96%, kertas label, blank disc, sediaan bakteri Porphyromonas gingivalis, chlorhexidine 

gluconate 0,2%, aquadest sterile, GasPak Generator envelope CO2, NaCl, blood agar, sheep 

blood, APD, MHA (Mueller Hinton Agar) dan kertas saring Whatman no. 42.

4.4.2 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan adalah alat tulis, timbangan, peniris, lemari pengering, 

blender, corong buchner, laboratory bottle, rotary vacuum evaporator, toples kaca, timbangan 

analitik, oven,  ose, pinset, bunsen, tabung reaksi, rak tabung reaksi, micropipet, jangka 

sorong/penggaris, spidol, incubator, gelas laboratorium/breaker glass, autoclave, vortex, 

petridish, anaerob jar, dan spektofotometer.

4.5 Variabel Penelitian

4.5.1 Variabel Bebas/Independent

Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol daun kayu manis.

4.5.2 Variabel Terikat/Dependent

Variabel terikat pada penelitian ini adalah diameter zona hambat bakteri P. gingivalis 

konsentrasi ekstrak etanol daun kayu manis.

4.6 Definisi Operasional

4.6.1 Zona Hambat Bakteri Porphyromonas gingivalis

Zona Hambat Bakteri P. gingivalis adalah daerah jernih disekitar disc pada biakan 

media bakteri setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam, yang kemudian diukur diameternya 

menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). Skala ukur zona hambat adalah 

skala rasio.

4.6.2 Konsentrasi Ekstra Daun Kayu Manis (Cinnamomum Burmannii)

Konsentrasi ekstrak daun kayu manis (C. Burmannii) telah ditentukan yang dibagi 

menjadi beberapa konsentrasi. Pengukuran konsentrasi ekstrak daun kayu manis (C. 

Burmannii) menggunakan mikropipet sehingga mendapatkan konsentrasi yang diinginkan 

pada setiap tabung. Skala ukur yang digunakan untuk konsentrasi ekstrak daun kayu manis (C. 

Burmannii) adalah skala kategorikal.
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4.6.3 Kontrol Positif

Kontrol positif adalah disc yang telah ditetesi chlorhexidine gluconate 0,2% 

menggunakan mikropipet. Skala ukur kontrol positif adalah skala rasio.

4.6.4 Kontrol negatif

Kontrol negatif adalah disc yang telah ditetesi aquadest steril menggunakan 

mikropipet. Skala ukur kontrol negatif adalah skala rasio.

4.6.5 Lama Inkubasi

Lama inkubasi adalah satuan waktu yang dibutuhkan untuk inkubasi media 

pertumbuhan P. gingivalis dalam inkubator dihitung mulai dari masuknya media, selama 

proses inkubasi, sampai dikeluarkannya media dihitung dengan satuan jam yaitu selama 24 jam 

menggunakan timer.

4.6.6 Suhu Inkubasi

Suhu inkubasi adalah satuan yang menyatakan derajat panas yang diperlukan untuk 

pertumbuhan optimum bakteri P. gingivalis yang diukur menggunakan thermometer dalam 

skala derajat celcius yaitu 35° C.

4.6.7 Suasana anaerob

Suasana anaerob adalah suatu kondisi dimana CO2 terdapat di dalam lingkungan untuk 

pertumbuhan bakteri P. gingivalis didapatkan dengan menggunakan anaerob jar yang di 

dalamnya terdapat GasPak Generator envelope CO2.

4.6.8 Media Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas gingivalis

Media pertumbuhan P. gingivalis adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan 

bakteri P. gingivalis yaitu media blood agar dan MHA pada petridish dengan diameter 17 cm 

serta ketebalan 4 mm.

 

4.7 Prosedur Penelitian

4.7.1 Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang akan digunakan disterilisasi terlebih dahulu sebelum digunakan 

menggunakan autoclave dengan suhu 121°C selama 15-30 menit. Alat yang tidak dapat 

digunakan disterilkan menggunakan autoclave disterilkan dengan etanol 96%.

4.7.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kayu Manis

Daun kayu manis (C. burmannii) dicuci bersih dan dikeringkan dalam lemari pengering 

selama 5 hari pada suhu 40°C. Daun yang sudah kering dihaluskan dengan cara diremas dan 

diblender. Daun yang sudah halus dimaserasi dengan pelarut etanol sebanyak 2 L dan dikocok 
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selama 5 menit. Setelah 4 hari proses maserasi dihentikan, dilanjutkan dengan melakukan 

penyaringan menggunakan kertas saring Whatman no. 42. Ekstrak yang disaring kemudian 

dipekatkan dengan menggunakan rotary vacuum evaporator dan akan didapatkan ekstrak daun 

kayu manis yang kental.

4.7.3 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

Konsentrasi ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) yang 

digunakan adalah 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Pembuatan variasi konsentrasi ekstrak daun 

kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) dihitung menggunakan rumus berikut :

Keterangan :

N1 = Konsentrasi awal

V1 = Volume awal

N2 = Konsentrasi akhir

V2 = Volume akhir

4.7.4 Pembuatan Media

Pada penelitian ini menggunakan media Blood Agar Plate (BAP) yang dibuat dengan 

cara menimbang blood agar base (BAB) sebanyak 40 gram. Untuk 40 gram blood agar base 

membutuhkan 1 liter aquadest. Tetapi dikarenakan adanya penambahan sheep blood sebanyak 

50 ml, aquadest yang ditambahkan sebanyak 950 ml, lalu aduk hingga merata. Sterilkan media 

dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Tuangkan blood agar base dan hangatkan 

pada suhu ruangan terlebih dahulu. Tambahkan 5-7% atau 50 ml sheep blood dan homogenkan. 

Kemudian dituang ke dalam petridish dengan diameter 10 cm yang telah disterilisasi terlebih 

dahulu.

Pembuatan Media Padat MHA (Mueller Hinton Agar) dilakukan dengan menimbang 

3,8 gram MHA, kemudian campurkan 3,8 gram MHA tersebut dengan 100 ml aquadest steril 

menggunakan tabung Erlenmeyer. Selanjutnya disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121° 

C selama 15 menit. Setelah itu dituang ke dalam petridish dengan diameter 10 cm yang telah 

disterilisasi setebal 4 mm hingga memadat.

4.7.5 Persiapan Disc

Persiapkan 7 paper disc yang memiliki diameter 6 mm dan letakkan di atas plate steril. 

Ambil paper disc dengan menggunakan pinset, kemudian rendam ke dalam larutan ekstrak 

daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) masing-masing dengan konsentrasi 5%, 

10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 40% dan 50%. Kemudian 1 buah paper disc direndam ke dalam 

N1 x V1 = N2 x V2
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larutan Clorhexidine gluconate 0,2% sebagai kontrol positif dan 1 buah paper disc direndam 

ke dalam aquadest steril sebagai kontrol negatif. 

4.7.6 Pembuatan Suspensi Bakteri Porphyromonas gingivalis

Prosedur pembuatan dilakukan pada biosafety cabinet. Pembuatan suspensi bakteri 

Porphyromonas gingivalis dengan absorbansi 0,132 pada panjang gelombang 625 nm yang 

diukur menggunakan spektrofometer. Siapkan tabung reaksi yang telah berisi 5 ml NaCl steril 

lalu inokulasikan 1-2 ose bakteri hasil peremajaan biakan murni Porphyromonas gingivalis 

kedalam tabung reaksi. Homogenkan dengan menggunakan Vortex mixer. Tingkat 

kekeruhannya diukur menggunakan spektrofometer dengan absorbansi 0,132 pada panjang 

gelombang 625 nm hingga didapatkan tingkat kekeruhan 0,5 McFarland. Jika terlalu keruh 

tambahkan NaCl dan jika kurang keruh tambahkan bakteri Porphyromonas gingivalis NaCl. 

Kemudian dihomogenkan kembali menggunakan Vortex mixer hingga didapatkan tingkat 

kekeruhan 0,5 McFarland. 

4.7.7 Uji Antibakteri

Untuk uji antibakteri digunakan media Blood Agar Plate (BAP) dan MHA yang sudah 

disiapkan dan sudah dalam suasana anaerob. Media yang telah disiapkan kemudian dibuat 

menjadi 7 bagian menggunakan spidol dibagian bawah petridish untuk menandakan masing-

masing ekstrak etanol daun kayu manis (C. burmannii) dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 

20%, 25%, 30%, 40% dan 50%, clorhexidine gluconate 0,2% dan aquadest steril. 

Pertama-tama, buka tutup tabung yang berisi suspensi biakan bakteri Porphyromonas 

gingivalis  dan lewatkan tepi pintu masuk tabung pada api dari lampu spiritus. Celupkan kapas 

lidi steril (cutton buds) ke dalam tabung tersebut, lalu dioleskan perlahan dan secara merata ke 

seluruh bagian permukaan media Blood Agar Plate dan MHA. Pencelupan dan pengolesan ini 

dilakukan beberapa kali untuk memastikan seluruh permukaan terkena olesan dari suspensi 

bakteri tersebut secara merata. 

Kemudian, tempelkan paper disc yang telah direndam dengan konsentrasi 5%, 10%, 

15%, 20%, 25%, 30%, 40% dan 50%, Clorhexidine gluconate 0,2% dan aquadest steril 

menggunakan pinset steril sambal dilakukan penekanan ringan pada media yang telah ditandai 

dengan spidol. Lakukan pengulangan sebanyak lima kali pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 

20%, 25%, 30%, 40% dan 50%, Clorhexidine gluconate 0,2% dan aquadest steril. Setelah itu, 

petridish diinkubasikan dalam inkubator pada suhu 35°C selama 24 jam.
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Aktivitas antibakteri diamati setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam. Hasilnya 

dinyatakan positif jika terdapat zona bening yang terbentuk di sekeliling paper disc. 

Pengulangan dilakukan sebanyak lima kali pada bakteri.

4.7.8 Pengukuran Zona Hambat

Setelah dilakukan inkubasi 24 jam dilakukan pengukuran zona hambat atau zona 

inhibisi. Dilakukan pengukuran setiap zona bening di sekitar disc, pengukuran zona hambat 

dilakukan menggunakan jangka sorong. Kategori kekuatan daya antibakteri menurut Davis and 

Stout (1971) dibagi menjadi empat kategori yaitu sangat kuat apabila diameter zona hambat > 

20 mm, kuat apabila diameter zona hambat 11 - 20 mm, sedang apabila diameter zona hambat 

5 10 mm, leman apabila diameter zona hambat 1-4 mm.

4.8 Analisis Data 

Data hasil penelitian akan diproses dan diolah menggunakan Excel 2013 dan SPSS for 

Mac Version 23.0.

BAB V 

HASIL PENELITIAN
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5.1 Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) 

terhadap Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas gingivalis

Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan media Mueller Hinton Agar (MHA) 

yang diberi paper disc dengan kandungan ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii 

blume) pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Gambar 5.1 menunjukkan hasil dari 

uji pendahuluan ini. Gambar menunjukkan terbentuknya zona hambat terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis. Zona bening terlihat di sekitar paper disc pada konsentrasi 10%, 

15%, 20%, dan 25%.

Gambar 5.1 Hasil Uji Pendahuluan Pemberian Ekstra Daun Kayu Manis (Cinnamomum 

burmannii blume) terhadap Bakteri Porphyromonas gingivalis pada media Mueller Hinton 

Agar (MHA)

Penelitian selanjutnya dilakukan menggunakan lima konsentrasi ekstrak daun kayu 

manis (Cinnamomum burmannii blume) yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%, clorhexidine 

gluconate 0,2% sebagai kontrol positif dan aquadest sebagai kontrol negatif dengan 

pengulangan sebanyak lima kali. Hasil penelitian dilihat dengan mengukur zona hambat yang 

ditandai dengan terbentuknya daerah bening di sekitar paper disc pada masing-masing 

kelompok konsentrasi uji yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 50% dan kelompok kontrok positif serta 

kontrol negatif setelah 24 jam diberikan perlakuan.
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Gambar 5.2 Hasil Penelitian Pemberian Ekstra Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii 

blume) terhadap Bakteri Porphyromonas gingivalis

Gambar 5.2 menunjukkan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kayu manis 

(Cinnamomum burmannii blume) terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. Zona bening 

tidak terlihat di sekitar paper disc yang telah diberikan ekstrak daun kayu manis dengan 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50% serta kontrol negatif. Hanya pada kontrol positif yang 

berada di bagian tengah petridish yang menunjukkan adanya zona bening di sekitar paper disc 

tersebut. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) terhadap bakteri Porphyromonas 

gingivalis. Penelitian ini menggunakan metode disc diffusion pada masing-masing ekstrak 

daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) yang diuji menggunakan konsentrasi 5%, 

10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 40% dan 50%, lalu diujikan pada kelompok kontrol positif yaitu 

clorhexidine gluconate 0,2% dan kontrol negatif menggunakan aquadest steril.

Diameter zona hambat ekstrak etanol daun kayu manis (Cinnamomum burmannii 

blume) yang terbentuk pada media MHA menunjukkan peningkatan yang tidak sesuai dengan 

peningkatan ekstrak yang digunakan pada uji. Diameter zona hambat terbesar terbentuk pada 

konsentrasi 25%, lalu turun pada konsentrasi 20% dan 15%, kemudian naik lagi pada 10%. Hal 

tersebut dapat dipengaruhi oleh waktu pengeringan blank disc  yang tidak sama dan perbedaan 

kecepatan difusi senyawa antibakteri pada media agar. Blank disc yang dilakukan pengeringan 

dengan waktu yang cukup lama dapat membentuk zona hambat yang kecil. Sedangkan pada 

blank disc dengan waktu pengeringan sebentar dapat membentuk zona hambat yang besar. Hal 

ini dapat disebabkan oleh ekstrak yang masih menempel menyebar secara langsung pada 

sekeliling disc dan berdifusi dengan cepat ke dalam media agar (Djuramang, Retnowati, & 

Bialangi, 2017).

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum 

burmannii blume) tidak memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis pada media Blood Agar Plate (BAP). Hal ini ditunjukkan dengan tidak terlihat 

adanya zona bening yang terbntuk pada setiap konsentrasi uji ektrak yang digunakan yaitu 

10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Aktivitas antibakteri bisa dikatakan positif apabila terbentuk 

zona hambat berupa zona bening yang berada di sekeliling paper disc (Kaseng, Muhlishah, & 

Irawan, 2016). Sedangkan pada kontrol positif yaitu Clorhexidine gluconate 0,2% 

menunjukkan terbentuknya zona hambat terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis.

Peningkatan diameter zona hambat yang tidak sesuai pada media MHA dan tidak 

terbentuknya zona hambat pada media BAP dapat dipengaruhi oleh kandungan metabolit 

sekunder yang terkandung pada ekstrak. Tumbuhan kayu manis (Cinnamomum burmannii 

blume) memiliki kandungan sinamaldehid, sinamat, asam sinamat dan beberapa jenis senyawa 

minyak atsiri seperti trans sinamaldehid, sinamil asetat, eugenol, Lborneol, kariopilen oksida, 

β- kariopilen, Lbornil asetat, α-cubebene, α-terpineol, terpinolen, dan α-thujene sebagai 

komponen utamanya. Metabolit sekunder sendiri dipengaruhi oleh kualitas tumbuhan seperti 
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usia dan lokasi dari tumbuhan kayu manis (Felicia , Widarta, & Yusasrini, 2017). Tumbuhan 

kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) yang digunakan pada penelitian ini diambil dari 

Bontang, sehingga terdapat faktor yang tidak terkontrol seperti usia dan lokasi dari tumbuhan. 

Usia panen dari tumbuhan kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) adalah 6-9 tahun. 

Semakin tua umur dari daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) akan memiliki 

kandungan yang lebih bagus (Jailani, Sulaeman, & Sribudiani, 2015). Usia tumbuhan daun 

kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) yang digunakan pada penelitian ini kurang lebih 

10 tahun, dengan daun berwarna hijau tua dan tidak ada kecacatan pada daun. Selain itu, lokasi 

dari tempat tumbuh juga memegang peranan sangat penting. Kandungan metabolit sekunder 

pada suatu tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Faktor 

internal seperti gen dan faktor eksternal diantaranya seperti cahaya, suhu, kelembaban, pH, 

kandungan unsur hara didalam tanah dan ketinggian tempat. Suhu udara dipermukaan bumi 

adalah relatif, suhu merupakan besaran yang menyatakan derajat panas dan dingin suatu 

daerah. Setiap daerah yang ketinggian tempatnya berbeda akan menghasilkan suhu yang 

berbeda. Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan suatu tanaman. Serangkaian proses metabolisme pada tanaman akan terganggu 

sehingga senyawa yang dihasilkan dari proses tersebut akan berbeda pada setiap ketinggian 

tempat (Katuuk, Wanget, & Tumewu, 2019). Kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) 

dapat tumbuh pada ketinggian 2000 meter diatas permukaan laut, akan tetapi produksi dapat 

optimal pada ketinggian 500-900 dpl (Idris & Mayura, 2019). Lokasi dari tumbuhan yang 

digunakan sebagai sampel sendiri diperkirakan berada pada ketinggian sekitar 1000-1500 

meter diatas permukaan laut. Pada penelitian yang dilakukan oleh Angelica (2017), sampel 

daun kayu manis diambil dari dataran tinggi yaitu Batu, Malang. Hasil penelitian menunjukkan 

ekstrak etanol daun kayu manis (Cinnamomum burmannii blume) menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri  Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Faktor-faktor 

tersebut dapat mempengaruhi jumlah zat antibakteri yang terdapat pada sampel. Jika jumlah 

zat antibakteri rendah maka konsentrasi zat aktif tersebut juga akan rendah. Hal ini dapat 

menyebabkan tidak terbentuknya zona hambat dikarenakan ketidak mampuan dalam merusak 

membrane sel dan mengganggu proses fisiologis sel (Suryati, Bahar, & Ilmiawati, 2017). 

Faktor lain yang mempengaruhi peningkatan diameter zona hambat yang tidak sesuai 

pada media MHA dan tidak terbentuknya zona hambat pada media BAP juga dapat disebabkan 

oleh struktur dari bakteri. Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri anaerob gram-negatif 

yang berada di subgingiva biofilm (Enersen, 2013). Bakteri gram negatif memiliki cara untuk 

melindungi membran selnya dari penetrasi bahan antibakteri. Dinding sel bakteri gram negatif 



22

mempunyai struktur yang lebih kompleks tetapi lebih tipis dibandingkan dinding sel bakteri 

gram positif. Perbedaannya yaitu pada bakteri gram negatif memiliki 2 membran, yaitu 

membran sitoplasma dan membran luar (outer membrane) dan adanya ruang periplasmic 

(Murwani, Santosaningsih, & Ramadhona, 2002). Struktur membran luar ini mengandung 

lipopolisakarida (LPS) yaitu suatu struktur kompleks yang terdiri dari lipid A, rantai pendek 

gula dan rantai panjang karbohidrat yang disebut sebagai antigen O. Antigen O dan 

polisakarida yang terdapat pada membran luar bakteri berperan dalam mencegah penetrasi 

senyawa hidrofobik ke dalam membran sel. Pada membran luar bakteri juga terdapat saluran 

porin yang memungkinkan penetrasi senyawa berukuran molekul kecil dan hidrofilik seperti 

gula, asam amino dan ion- ion tertentu. Adanya struktur membran luar yang kompleks inilah 

yang membatasi akses senyawa aktif antibakteri ke dalam membran sel. Hal ini menjadikan 

bakteri gram negatif lebih resisten terhadap bahan antibakteri (Yuhyi, Praharani, & W., 2016). 

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Zhang (2017) menyatakan bahwa eugenol 

memiliki efek antibakteri yang kuat terhadap bakteri bakteri Porphyromonas gingivalis dimana 

terjadinya kebocoran asam nukleat dan protein dari sel dengan jelas menunjukkan bahwa 

eugenol merusak membran sitoplasma P. gingivalis, membran sel permeabilisasi yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan kematian sel (Zhang, et al., 2017). Sedangkan Sinamaldehida 

berperan dalam penghambatan pertumbuhan bakteri dengan cara mengubah sifat membran 

dengan menurunkan polaritas dan meningkatkan permeabilitas dalam waktu dan konsentrasi 

tertentu (Shen, et al., 2015). Sinamaldehida berperan dengan cara menghambat biosintesis 

enzim pada bakteri, mengikat protein membran bakteri dan menghambat sintesis peptidoglikan 

yang merupakan komponen penting penyusun dinding sel (Aqmarina, Priani, & Gadri, 2016)

Selain itu, kemungkinan tidak terbentuknya zona hambat bisa juga disebabkan karena 

P. gingivalis yang bersifat resisten terhadap bahan uji. Bakteri P. gingivalis merupakan bakteri 

anaerob obligat yang berpigmen hitam. Pada penelitian yang dilakukan pada hewan coba 

menunjukkan bahwa pigmen hitam ini dapat membantu P. gingivalis dalam mekanisme 

pertahanan sel dari efek toksik oksigen sehingga sangat virulen dalam infeksi. P. gingivalis 

diduga memiliki faktor virulensi yang kuat terhadap destruksi jaringan dan subversi pertahanan 

host. Dibuktikan oleh aktivitas protease yang sangat aktif dengan adanya arginine-x bonds dan 

lysine-x bonds (arg- dan lys-gingipain) yang khusus, yang dapat menurunkan mekanisme 

pertahanan host seperti imunoglobulin, induksi zat besi dan haeme-protein, glikoprotein, dan 

molekul yang dihasilkan host untuk mengatur respon radang. P. gingivalis juga menghasilkan 

suatu hemolisin, enzim untuk menurunkan jumlah kolagen, metabolit sititoksik dan kapsul. 
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Selain itu, P.gingivalis memiliki fimbria di atas permukaan sel yang menjadi perantara dengan 

sel epitel mulut dan ke saliva yang melapisi permukaan gigi. Studi terkini membuktikan bahwa

P. gingivalis dapat memicu apoptosis setelah 24 jam paparan pada sel epitel manusia (M. & 

Mattulada, 2015).

Selain disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder dari daun kayu manis 

(Cinnamomum burmannii blume) dan struktur bakteri yang digunakan, tidak terbentuknya 

zona hambat bisa juga disebabkan oleh faktor lain seperti konsentrasi ekstrak uji yang 

digunakan. Presscott (2005) menyatakan bahwa ukuran dari zona hambat dipengaruhi oleh 

perbedaan besar kecilnya konsentrasi ekstrak. Penelitian ini dilakukan dengan konsentrasi 5%, 

10%, 15%, 20%, dan 25% tetapi tidak menunjukkan adanya zona hambat. Kemudian 

konsentrasi ditingkatkan menjadi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Namun, pada konsentrasi 

tersebut tetap tidak menunjukkan adanya zona hambat. Hal ini dapat disebabkan karena pada 

konsentrasi tersebut belum mencapai konsentrasi hambat minimum. Berbeda dengan penelitian 

Qomar (2018) yang menunjukkan bahwa ekstrak daun kayu manis pada konsentrasi 20% dapat 

membentuk zona hambat pada bakteri anaerob (Qomar, et al., 2018). Tidak terbentuknya zona 

hambat ini dapat disebabkan karena senyawa aktif tersebut tidak terdeteksi di dalam 

konsentrasi yang sudah ditentukan. Sehingga jika konsentrasi uji yang dipilih semakin tinggi 

maka dapat menghasilkan konsentrasi uji yang memiliki jumlah senyawa aktif yang lebih 

banyak (Clarissa, et al., 2020).

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah disc diffusion. Metode uji 

antibakteri sendiri terbagi menjadi dua, yaitu difusi dan dilusi. Metode difusi terdiri dari disc 

diffusion, sumuran dan parit. Peneliti memilih metode disc diffusion dikarenakan metode ini 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah mudah dilakukan, tidak 

memerlukan peralatan khusus dan relatif murah. Sedangkan kekurangannya yaitu zona hambat 

yang terbentuk sangat bergantung pada kondisi inkubasi, inokulum, predifusi dan ketebalan 

media (Pelczar, 1988; Bonang, 1992). Pada penelitian ini menggunakan suhu inkubasi 35°� 

dan inkubasi dilakukan selama 24 jam. Penelitian yang dilakukan Ohara-Nemoto (2014) 

menunjukkan bahwa bakteri Porphyromonas gingivalis tumbuh pada suhu 35°�. Namun 

berbeda dengan penelitian Pujiastuti (2015), ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) 

menunjukkan zona hambat pada bakteri Porphyromonas gingivalis di suhu inkubasi 37°�. 

Kemudian, ketebalan media pada panelitian ini tidak dilakukan pengukuran sehingga ketebalan 

media Blood Agar Plate (BAP) tidak dapat diketahui. Selain itu, ada juga metode sumuran. 

Metode sumuran dilakukan dengan membuat lubang yang dibuat tegak lurus pada agar padat 

yang telah diinokulasi dengan bakteri uji. Kemudian lubang diisi dengan sampel yang akan 
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diuji. Setelah dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya 

daerah hambatan di sekeliling lubang (Pelzcar, 1988). Metode ini memiliki beberapa kelebihan 

yaitu lebih mudah dalam mengukur zona hambat yang terbentuk karena bakteri beraktivitas di 

permukaan atas nutrien agar sampai ke bawah. Metode ini juga memiliki beberapa kesulitan 

seperti terdapatnya sisa-sisa agar pada suatu media yang digunakan untuk membuat sumuran, 

selain itu juga besar kemungkinan media agar retak atau pecah disekitar lokasi sumuran 

sehingga dapat mengganggu proses peresapan zat antibakteri ke dalam media yang akan 

memengaruhi terbentuknya diameter zona bening (Nurhayati,2020).

Media pertumbuhan bakteri merupakan nutrisi yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk 

pertumbuhan secara in vitro (Harti, 2014). Media pertumbuhan harus memenuhi persyaratan 

nutrisi yang dibutuhkan agar bakteri dapat tumbuh (Atlas, 2004). Mueller Hinton Agar (MHA) 

merupakan media yang direkomendasikan untuk metode disc diffusion dalam pengujian 

kerentanan antibiotik. Media Mueller Hinton direkomendasikan oleh FDA, WHO dan NCCLS 

untuk pengujian bakteri aerob dan anaerob fakultatif (Atsbaha et al., 2017). Blood Agar Plate 

(BAP) merupakan media yang digunakan untuk menumbuhkan dan mengisolasi 

mikroorganisme pathogen (Djannatun et al., 2008) Pada media BAP kebutuhan akan protein 

tercukupi dengan adanya sheep blood (Krihariyani, 2016). Perkembangan bakteri pada blood 

agar yang mengandung 5% sheep blood berperan meningkatkan pigmentasi dari koloni jenis 

Porphyromonas spp.. Porphyromonas gingivalis merupakan organisme asaccharolytic yang 

bergantung pada substrat nitrogenous untuk energi. Selain itu bakteri ini juga memanfaatkan 

peptida untuk tumbuh secara efisien, serta hemin yang berisi senyawa seperti albumin, 

transferrin dan laktoferin untuk mendukung pertumbuhannya (Widodo, Kusumawardani, & 

Fatmawati, 2014). Selain itu, P. gingivalis juga membutuhkan ketersediaan vitamin K di 

lingkungannya (Septiwidyati & Bachtiar, 2020).

Terdapat beberapa keterbatasan saat penelitian ini dilakukan seperti keterbatasan pada 

metode yang dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada 

ekstrak. Selain itu, terdapat keterbatasan untuk melakukan penelitian di UPTD. Laboratorium 

Kesehatan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur saat pandemi COVID-19 sehingga beberapa 

pengamatan penelitian diserahkan kepada laboran.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang sudah dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis pada 

media MHA.

7.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek antibakteri ekstrak etanol Daun 

Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) terhadap pertumbuhan Porphyromonas 

gingivalis dengan konsentrasi uji diatas 50%.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui target kerja ekstrak etanol Daun 

Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) pada bakteri Porphyromonas gingivalis 

dalam menghambat penyakit periodontitis.
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LAMPIRAN 1

Surat Identifikasi Tanaman
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LAMPIRAN 2

Surat Komisi Etik Penelitian Kesehatan
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LAMPIRAN 3

Surat Keterangan Isolat Bakteri
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LAMPIRAN 4

Surat Ijin Penelitian di UPTD. Laboratorium Kesehatan Samarinda
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LAMPIRAN 5

Pembuatan Ekstrak Daun Kayu Manis

Sampel tanaman Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) yang digunakan pada 

penelitian ini didapatkan dari Bontang sebanyak 4 kg. Metode ekstraksi yang digunakan dalam 

proses ekstraksi penelitian ini adalah maserasi, dengan tahapan sebagai berikut :

1. Lakukan sortasi tanaman Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) 

kemudian cuci tanaman Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) dengan 

air mengalir hingga bersih lalu daun ditiriskan.

2. Masukkan tanaman Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) ke dalam 

lemari pengering dengan suhu 40°C selama 7 hari hingga kering. Kemudian Daun Kayu 

Manis (Cinnamomum burmannii blume) dihaluskan dengan cara diremas atau diblender 

hingga berbentuk potongan kecil atau serbuk.

3. Sebanyak 100 g tanaman Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume) 

dimasukkan ke dalam toples kemudian diekstraksi dengan 2 L etanol 96% lalu dikocok 

selama 5 menit kemudian direndam selama 4 hari. Setelah 4 hari proses maserasi 

dihentikan.

4. Hasil rendaman setelah 4 hari kemudian diambil filtratnya dengan cara disaring 

menggunakan kertas saring Whatman no. 42 dengan bantuan corong Buchner. 

Masukkan filtrat jernih yang telah disaring dalam botol dan pekatkan dengan alat rotary 

vacuum evaporator pada suhu 50°C.

5. Setelah itu didapatkan filtrat pekat hasil evaporasi dan dimasukkan dalam toples kaca 

steril, dikeringkan dalam oven selama 5 hari hingga kering. Setelah itu, didapatkan 

ekstrak kental Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii blume), timbang, catat dan 

beri label di bagian toples kaca tersebut lalu masukkan dalam lemari pendingin sampai 

waktu akan digunakan.
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LAMPIRAN 6

Pembuatan Media MHA
Pembuatan Media Padat MHA (Mueller Hinton Agar) dilakukan dengan cara :

1. Timbang 3,8 gram MHA, kemudian campurkan 3,8 gram MHA tersebut dengan 100 

ml aquadest steril menggunakan tabung Erlenmeyer. 

2. Sterilkan media dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

3. Setelah itu dituang ke dalam petridish dengan diameter 10 cm yang telah disterilisasi  

hingga memadat.

Pembuatan Media Blood Agar Plate (BAP)

Cara membuat media Blood Agar Plate (BAP) adalah sebagai berikut:

1. Timbang blood agar base (BAB) sebanyak 40 gram. Untuk 40 gram blood agar base 

membutuhkan 1 liter aquadest. Tetapi dikarenakan adanya penambahan sheep blood 

sebanyak 50 ml, aquadest yang ditambahkan sebanyak 950 ml, lalu aduk hingga merata.

2. Sterilkan media dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

3. Tuangkan blood agar base dan hangatkan pada suhu ruangan terlebih dahulu.

4. Tambahkan 5-7% atau 50 ml sheep blood dan homogenkan.

5. Kemudian dituang ke dalam petridish dengan diameter 10 cm yang telah disterilisasi 

terlebih dahulu.
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LAMPIRAN 7

Pembuatan Suspensi Bakteri

Cara membuat suspensi bakteri adalah sebagai berikut:

1. Siapkan tabung reaksi yang telah berisi 5 ml NaCl steril.

2. Inokulasikan 1-2 ose bakteri hasil peremajaan biakan murni Porphyromonas gingivalis 

kedalam tabung reaksi.

3. Homogenkan dengan menggunakan Vortex mixer.

4. Diukur tingkat kekeruhannya menggunakan spektrofometer dengan absorbansi 0,132 

pada panjang gelombang 625 nm hingga didapatkan tingkat kekeruhan 0,5 McFarland.

5. Jika terlalu keruh tambahkan NaCl dan dihomogenkan kembali menggunakan Vortex 

mixer hingga didapatkan tingkat kekeruhan 0,5 McFarland. 

6. Jika kurang keruh tambahkan bakteri Porphyromonas gingivalis NaCl dan 

dihomogenkan kembali menggunakan Vortex hingga didapatkan tingkat kekeruhan 0,5 

McFarland.
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LAMPIRAN 8

Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji

Konsentrasi larutan uji dari ekstrak Daun Kayu Manis (Cinnamomum burmannii 

blume) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%, dihitung 

menggunakan rumus persamaan:

Keterangan :

N1= Konsentrasi awal

V1 = Volume awal

N2 = Konsentrasi akhir

V2 = Volume akhir

1. Konsentrasi ekstrak 10% dibuat dengan memasukkan 0,2 gram ekstrak dan 

dicampurkan dengan 4 ml pelarut ekstrak.

2. Konsentrasi ekstrak 20% dibuat dengan memasukkan 0,4 gram ekstrak dan 

dicampurkan 4 ml pelarut ekstrak.

3. Konsentrasi ekstrak 30% dibuat dengan memasukkan 0,6 gram ekstrak dan 

dicampurkan 4 ml pelarut ekstrak.

4. Konsentrasi ekstrak 40% dibuat dengan memasukkan 0,8 gram ekstrak dan 

dicampurkan 4 ml pelarut ekstrak.

5. Konsentrasi ekstrak 50% dibuat dengan memasukkan 1 gram ekstrak dan dicampurkan 

4 ml pelarut ekstrak.

N1 x V1 = N2 x V2
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LAMPIRAN 9

Uji Disc Diffusion

Gambar Plate dan Disc

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan 5 petridish dimana dalam 1 petridish terdapat 5 perlakuan yakni terdiri 

dari konsentrasi ekstrak 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, kontrol positif dan kontrol 

negatif. Beri tanda perlakuan tersebut dengan menggunakan spidol.

2. Selanjutnya melakukan inokulasi pada media Blood Agar Plate (BAP) dengan kapas 

lidi steril (cotton buds) dan ratakan dengan menggunakan cotton buds steril.

3. Siapkan 7 buah paper disc (berdiameter 6 mm) taruh di atas plate steril. Rendam 

paper disc ke dalam larutan ekstrak (10%, 20%, 30%, 40%, 50%), larutan kontrol 

positif yang berisi Clorhexidine gluconate 0,2% dan larutan kontrol negative yang 

menggunakan Aquades steril menggunakan pinset. Keringkan dengan cara dianginkan 

beberapa saat kemudian letakkan masing-masing paper disc pada petridish yang telah 

ditandai.

K-

K+

10%50%

40%

30%

20%
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4. Lakukan Kembali step 1-3 sebanyak 5 kali pengulangan.

5. Inkubasi selama 24 jam dengan suhu 35°C di dalam inkubator.

6. Setelah inkubasi selama 24 jam, dilakukan pengukuran diameter zona hambat dengan 

menggunakan jangka sorong. Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur sisi 

horizontal dari zona bening yang terbentuk di sekitar paper disc.
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LAMPIRAN 10

Bahan :

daun kayu manis (Cinnamomum burmannii 

blume)

etanol 96%

kertas label

blank disc

sediaan bakteri Porphyromonas gingivalis chlorhexidine gluconate 0,2%
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aquadest sterile

GasPak Generator envelope ,

NaCl

blood agar

sheep blood APD

kertas saring Whatman no. 42
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Alat :

Peniris

Tabung reaksi dan rak tabung reaksi

 
Lemari pengering

Micropipet

 
Blender Jangka sorong/penggaris

Corong buchner

Spidol
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Laboratory bottle
Incubator (tempat diletakkannya anaerob 

jar)

Rotary vacuum evaporator

Vortex

Toples kaca

Petridish

Timbangan analitik

Anaerob jar
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Pinset
Spektofotometer

Bunsen

Biosafety cabinet
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Prosedur :

  
Daun kayu manis yang telah Daun kayu manis dikeringkan di lemari 

dilakukan pencucian dan sedang ditiriskan pengering

   
Daun kayu manis yang telah dihaluskan Penyaringan hasil ekstrasi maserasi

 
Hasil filtrat Proses evaporasi dengan rotary vacuum 

evaporator
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Pembuatan suspensi bakteri P. gingivalis Pengadukan menggunakan vortex mixer

  
Mengukur kekeruhan suspensi bakteri Proses inokulasi bakteri 

  
Pemberian tanda pada petridish Proses diletakkannya disc

 
Petridish diletakkan di anaerobic jar Anaerobic jar diletakkan di incubator
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LAMPIRAN 11

Kerangka Alur Penelitian

Pengumpulan Daun Kayu Manis 

(Cinnamomum burmannii) 

Ekstraksi Maserasi dengan Pelarut 

Etanol 96%

Pembuatan Media dengan Ekstrak 

Etanol 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 40%, dan 50%.

Merendam disc

Konsentrasi ekstrak etanol daun kayu manis 5%, 

10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 40%, dan 50%. 

Kontrol (-)

Aquadest Steril

Kontrol (+)

Clorhexidine

Media MHA dan BAP yang Telah 

Diinokulasi Bakteri Porphyromonas 

Gingivalis

Inkubasi 24 Jam Pada Suhu 35°C

Diameter Zona Hambat

Analisis Data


